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ANALISIS PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, KEPEMILIKAN 
MANAJERIAL, DAN KEPEMILIKAN PUBLIK TERHADAP NILAI 




Tujuan utama perusahaan yang sudah go public (perusahaan yang sahamnya tercatat di 
Bursa Efek Indonesia) yaitu untuk menghasilkan profit guna meningkatkan nilai 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial dan kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 
2016-2018, dengan jumlah sampel 60 perusahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
kesimpulan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan, adapun kepemilikan publik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 





The main purposes of companies that have go public (companies whose share are listed 
on the Indonesian stock exchange) are to generate profits in order to increase the value 
of the company. This study aims to determine the effect of institutional ownership, 
managerial ownership, and public ownership to the company value. This research was 
conduted on manufacturing companies registered on the BEI period 2016-2018, with a 
total sample of 60 companies. Data colleting is done by using purposive sampling 
method. Data analysis techniques in this study used multiple linear regression analysis. 
Based on the result of the analysis concluded that institutional ownership does not 
significantly influence on the company value, while that managerial ownership has a 
negative and significant effect on the  company value, as for the public ownership has a 
positive and significant effect on the  company value. 
 





Sektor industri manufaktur merupakan industri yang mendominasi perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang semakin pesat menuntut 
perusahaan manufaktur untuk memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan 





ditanamkan oleh investor. Sehingga perusahaan harus memiliki kinerja yang baik agar 
mendapatkan kepercayaan dari investor untuk menanamkan modalnya. Oleh karena itu, 
para investor membutuhkan analisis kinerja untuk menilai dan memprediksi resiko 
investasinya. 
Tujuan utama perusahaan berdiri adalah meningkatkan nilai perusahaan 
melalui peningkatan kemakmuran, pemilik, atau para pemegang saham. Bila harga 
saham meningkat berarti nilai perusahaan meningkat dan kesejahteraan pemilik 
meningkat. (Pramukti, Ashoer, and Fadhil, n.d.) menyatakan bahwa tujuan utama 
perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran 
pemilik dan pemegang saham. Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan 




Metodologi yang digunakan untuk pengumpulan data adalah data sekunder perusahaan. 
Untuk mendukung kebutuhan analisis penelitian ini, diperoleh informasi dari 
pengetahuan yang dapat dijadikan pegangan dalam penelitian, yaitu mempelajari dan 
mengkaji dari studi penelitian sebelumnya, serta melakukan pencatatan dan perhitungan 
dari data keuangan tersebut. Sumber data keuangan dalam studi ini diperoleh dari 
website resmi Bursa Efek Indonesia. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 
3.1.1 Kepemilikan Institusional 
Untuk mendapatkan hasil secara signifikan atau tidak uji t ini dilihat kepemilikan 
institusional menghasilkan nilai t statistik 0,058 dan juga hasil signifikansi 0,954. 
Dilihat dari nilai t sig. 0,954>0,05 adalah Ha diterima maka kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
3.1.2 Kepemilikan Manajerial 
Untuk mendapatkan hasil secara signifikan atau tidak uji t ini dilihat kepemilikan 





dari nilai t sig. 0,019<0,05 adalah H0 ditolak maka kepemilikan manajerial berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
3.1.3 Kepemilikan Publik 
Untuk mendapatkan hasil secara signifikan atau tidak uji t ini dilihat kepemilikan publik 
menghasilkan nilai t statistik 2,379 dan juga hasil signifikansi 0,019. Dilihat dari nilai t 
sig. 0,019<0,05 adalah H0 ditolak maka kepemilikan publik berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS, variabel kepemilikan 
institusional adalah kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada sektor manufaktur dengan periode 2016-2018. Hasil adalah 
semakin meningkatnya jumlah pemegang saham dengan jumlah kepemilikan saham 
yang relatif kecil menyebabkan investor institusional kurang melakukan pengawasan 
terhadap aktivitas keputusan manajer di setiap perusahaan, dimana keputusan manajerial 
dapat mempengaruhi naik turunnya nilai perusahaan. Hasil ini dideteksi pada t sig. 
0,954 > 0,05 dan koefisien positif  0,510. 
Hasil uji menunjukkan tidak terdapat pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Anggapan bahwa manajemen sering mengambil tindakan atau kebijakan yang tidak 
optimal dan cenderung mengarah pada kepentingan pribadi mengakibatkan strategi 
aliansi antara investor institusional dengan pihak manajemen akan menjadi sinyal 
negatif bagi pihak luar. Tindakan ini akan merugikan operasional perusahaan. 
Dampaknya, investor tidak akan tertarik untuk menanamkan modalnya yang 
mengakibatkan volume perdagangan saham perusahaan akan menurun, sehingga harga 
saham perusahaan pun menurun dan nilai perusahaan juga akan menurun. Ada 
kecenderungan investor institusi untuk memaksakan kebijakan tertentu yang tidak 
optimal dengan mengabaikan kepentingan minoritas pemegang saham melalui kekuatan 
suara yang mereka miliki (Handriani and Robiyanto 2018). 
Kepemilikan Instutisional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh 





pensiun, dan institusi lain dapat mengurangi pengaruh dari kepentingan lain dalam 
perusahaan seperti kepentingan pribadi manajer dan debtholders. Kepemilikan 
institusional yang dapat diartikan juga sebagai kepemilikan saham, dapat meningkatkan 
nilai perusahaan dengan cara memanfaatkan informasi yang nantinya akan mengatasi 
masalah keagenan (agency conflict), karena dengan meningkatnya kepemilikan 
institusional segala aktivitas perusahaan akan lebih diawasi oleh pihak institusi atau 
lembaga terkait (Fauzan dan Khairunnisa, 2019). 
Kepemilikan saham oleh institusi memiliki penting dalam hal pengawasan yang 
lebih optimal kepada manajemen sehingga mampu menekan perilaku oportunistik yang 
tidak sesuai dengan tujuan perusahaan yang mungkin dilakukan oleh pihak manajemen 
sehungga dapat memantau dalam hal pengambilan keputusan perusahaan. Pengawasan 
tersebut mendorong peningkatan kinerja manajemen dan berdampak positif pada nilai 
perusahaan. Semakin besar tingkat kepemilikan institusional maka semakin optimal 
tingkat pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal terhadap perusahaan sehingga 
agency cost yang terjadi di dalam perusahaan semakin berkurang dan nilai perusahaan 
juga semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholekah dan 
Venusita (2014) serta Ayu dan Sumadi (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramukti, Ashoer, dan Fadhil (2019), Handriani 
dan Robiyanto (2019), dan Fauzan dan Khairunnisa (2019) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
3.2.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil yang mampu diungkapkan pada penelitian ini adalah variabel tingkat kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor 
manufaktur dengan periode 2016-2018. Hasil adalah semakin tinggi tingkat kepemilikan 
manajerial yang ada pada perusahaan sektor manufaktur, maka tidak langsung membuat 
tinggi nilai perusahaan. Hasil ini dideteksi pada t sig. 0,019 < 0,05 dan koefisien negatif 
0,004. 
Hasil uji menunjukkan terdapat pengaruh yang negatif terhadap nilai perusahaan. 





rendah, menyebabkan manajemen cenderung akan menjadi malas bekerja untuk 
kepentingan pemegang saham yang mana adalah dirinya sendiri, sehingga akan 
menghambat peningkatan nilai perusahaan. Selain itu, kepemilikan manajerial tidak 
dapat membantu penyatuan kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen, 
karena manajemen dan pemegang saham dari pihak luar memiliki tujuan yang berbeda, 
sehingga hal tersebut dapat menambah konflik keagenan yang dapat membuat nilai 
perusahaan menjadi tidak baik. 
Struktur kepemilikian saham manajerial akan berdampak pada bagaimana 
manajemen melakukan investasi sesuai harapan pemilik perusahaan. Komposisi saham 
manajerial dengan jumlah saham beredar disebut struktur kepemilikan manajerial. 
Peningkatan kepemilikan manajerial seharusnya dapat berfungsi sebagai penghubungan 
antara pihak internal dengan pemegang saham atau pemilik perusahaan, hal ini akan 
mendorong manajemen mengambil keputusan lebih baik, sehingga akan meningatkan 
kepercayaan investor, kemudian akan meningkatkan harga saham, yang merupakan 
salah satu indikator dari kenaikan nilai perusahaan (Purnama, 2019).  
Secara teori semakin besar kepemilikan manajerial, maka manajemen akan 
berusaha secara optimal dalam meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini karena dengan 
komposisi kepemilikan saham yang lebih besar maka manajemen memiliki kepentingan 
harapan return saham yang besar, untuk itu faktor keterlibatan manajemen dalam 
kepemilikan saham akan berpengaruh pada perkembangan perusahaan secara 
menyeluruh, termasuk nilai perusahaan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramukti, 
Ashoer, dan Fadhil (2019), Fauzan dan Khairunnisa (2019), Dewi and Abundanti 
(2019), Christiani and Herawaty (2019) serta Purnama (2019) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
   
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2016-2018. Hal ini berarti kepemilikan 





perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2018. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial yang 
ada pada perusahaan sektor manufaktur, maka tidak langsung membuat tinggi nilai 
perusahaan.  Kepemilikan Publik berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 
Hal ini berarti semakin tinggi nilai kepemilikan publik akan mempengaruhi serta 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, penulis memberikan saran yang 
mungkin dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya yaitu: Disarankan untuk 
menambah jumlah sampel perusahaan dalam sektor yang sama maupun diperluas ke 
beberapa sektor lain, serta periode penelitian yang digunakan bisa ditambah lagi. 
Misalnya dengan melakukan perbandingan antara dua perusahaan kemudian di analisis 
dengan menggunkan metode Market Value Added (MVA) untuk mengetahui kinerja 
keuangan perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, bisa menggunkan metode lain atau bisa 
mengkombinasikan alat analisis yang berbeda. Seperti metode Market Value Added 
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